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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Uraian dari beberapa bab penelitian diatas dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. KH.Khamdani Lahir di Pasuruan pada tahun 1720 M  beliau adalah 

putra Murrodani bin Suffyan bin Khassan Sanusi bin Sa’dulloh bin 

Sakoruddin bin  Mbah sholeh  Semendi pasuruan dan wafat pada tahun 

1790 M di Pasuruan,. beliau mempunyai dua putra Yaitu 

KH.Abdurrohim dan KH.Ya’qub. setelah dirasa dua orang putra beliau 

cukup mampu untuk melanjutkan perjuangan dan mengembangkan 

pendidikan, beliau KH.Khamdani kembali ke Pasuruan dan wafat 

disana. Beliau dimakamkan tak jauh dari makam Mbah Slagah 

Pasuruan. Dan pada tanggal 4 Juni 2012 makam Kiai Khamdani di 

pindahkan dari Pasuruan ke Makam Ulama’ Siwalanpanji Buduran 

Sidoarjo, Karena makam di Pasuruan sudah tidak kondusif lagi, karena 

tiba-tiba menjadi rumah penduduk. 

2. Pondok Pesantren Al-Hamdaniyah Pertama kali didirikan oleh 

KH.Khamdani pada tahun 1787 M.  perkembangan pondok Pesantren 

Al-Hamdaniyah melalui beberapa periode mulai peiode awal yaitu 

KH.Khamdani pada tahun (1787-1792 M), kemudian pada periode 

kedua oleh kedua Putranya yaitu KH.Abdurrohim dan KH.Ya’qub 
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tahun (1792-1843 M), kemudian pada periode ketiga Oleh KH.Hasyim 

dan KH.Khozin (1843-1845 M), pada periode keempat di gantikan 

oleh KH.Faqih, KH.sholeh, KH.Basuni (1845-1905 M). Perkembangan 

pesat pondok terjadi pada masa kepemimpinan KH.Ya’qub dan 

KH.Abdurrohim, dengan keuletan, kesabaran, dan keteladsan beliau 

berdua. 

3. Dalam melaksanakan pendidikan dan pengajaran ponpes Al-

Hamdaniyah bertujuan untuk membantu para santri bertafaqquh fiddin 

dan berkhlak mulia, sehingga ketika kemasyarakatan mereka dapat 

berguna memanfaatkannya baik dalam kehidupan dunia maupun 

akhirat. Selain dalam kemajuan pesantren selain dari segi pendidikan 

juga harus meningkatkaan kesejahteraan pondok yang tidak lain dapat 

di lihat  dari bidang sarana maupun prasarana yang berupa guru 

pendidik dan tempat pendidikan yang  mumpuni untuk kemajuan 

pondok dan selain bidang sarana dan pra-sarana juga di bantu dengan  

pengolahan danalah yang menentukan dari semua perkembangan suatu 

pondok pesantren. Di dalam Ponpes Al-Hamdaniyah mempunyai 

beberapa sistem pendidikan yaitu: 

a. Pendidikan Klasik berupa pengajian Bandongan ( membaca kitab 

dan arti secara kilat dengan sedikit keterangan) serta pengajaran 

sorogan ( santri membaca kitab kemudian guru menyimak dan 

membetulkan, bila ada bacaan yang salah). 
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b. Pendidikan Modern, pendidikan sistem jenjang yang berkelas, 

sesuai pendidikan umum lainnya. 

B. Saran-Saran 

1. Kelangsungan pondok pesantren hendaknya tetap dilestarikan karena 

merupakan asset yang berharga dan benteng pertahanan agama islam 

sebagai penimba ilmu . 

2. Untuk menjaga kelangsungan pondok Pesantren Al-Hamdaniyah 

hendaknya menjaga perkembangan zaman dalam arti mau belajar dan 

mengikuti pendidikan dan pengajaran yang lebih baik dan professional. 

3. Pada Gapura pintu masuk bagian belakang pondok terdapat tahun 

berdirinya pondok Al-Hamdaniyah yaitu tahun 1787 itu dimungkinkan  

Tahun Jawa bukan tahun Masehi sehingga dibutuhkan penelitian lebih 

lanjut. 


